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Peranan pajak dalam pembangunan nasional menjadi semakin penting akhirakhir ini. Terutama dalam
kondis krisis ekonomi yang melanda Indonesia, maka faktor penerimaan negara dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang bersumber dari pajak menjadi sumber penerimaan utama. Untuk itu
perlu didorong penerimaan pajak yang lebih besar. Tidak kalah pentingnya adalah mengurangi jumlah
tunggakan pajak. Ada banyak faktor yang mempengaruhi besarnya tunggakan pajak. Dalam penelitian ini
dicoba 3 (tiga) faktor yang diperkirakan mempengaruhi besarnya tunggakan pajak, yaitu : pemeriksaan
pajak, penagihan pajak dan perilaku wajib pajak. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner
secara langsung kepada pihak yang terkait yaitu Wajib Pajak, pemeriksa pajak, dan jurusita pajak. Jumlah
populasi untuk pemeriksa pajak sebanyak 205 orang, untuk jurusita pajak sebanyak 12 orang dan untuk
Wajib Pajak adalah sebanyak 400 Wajib Pajak. Sedangkan jumlah sample untuk pemeriksa pajak sebanyak
36 orang, untuk jurusita pajak sebanyak 9 orang dan jumlah untuk Wajib Pajak adalah sebanyak 31 Wajib
Pajak. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian tesis ini adalah sampling sederhana (simple
random sampling) karena untuk responden Wajib Pgjak dilakukan secara acak mengingat banyaknya Wajib
Pajak/Penunggak Pajak yang sudah tidak dapat ditemukan alamatnya lagi. Dari data primer yang diperoleh
dari responden dan data intern Kantor Pelayanan Pajak wilayah Medan dan sekitarnya, maka keseluruhan
data yang diperoleh tersebut diolah dan dianalisis secara kualitatif maupun kuantitatif. Analisis kualitatif
digunakan untuk menganalisis penilaian ketiga macam responden terhadap beberapa variabel yang terkait
dengan masing-masing responden yang didukung dengan analisis tabel. Sedangkan analisis kuantitatif yang
dilakukan dengan model korelasi (hubungan) dan regresi linier berganda (pengaruh) serta pengujian
signifikans korelasi dan regresi tersebut. Pengolahan data dengan menggunakan program komputer Excel
dan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi secara signifikan padatingkat a
= 5% adalah fator perilaku Wajib Pgjak dan penagihan pajak, sedangkan pemeriksaan pajak berpengaruh
secara signifikan padatingkat a = 10%. Sehingga dengan demikian hipotesis terbukti. Dilihat dari hubungan
antara faktor perilaku Wajib Pgjak, pemeriksaan pajak, dan penagihan pajak dengan besarnya tunggakan
pajak, dapat diperoleh hasil bahwaterjadi hubungan yang erat dan negatif antara ketiga faktor tersebut
dengan besarnya tunggakan pajak. Dengan demikian hipotesis terbukti. Jika dilihat pengaruh dari
keseluruhan faktor perilaku Wajib Pajak, pemeriksaan pajak dan penagihan pajak secara bersama-sama
menentukan 81% dari jumlah tunggakan pajak.

Karena adanya hubungan yang erat dengan arah yang berlawanan antara perilaku Wajib Pajak, pemeriksaan
pajak, penagihan pajak dengan besamya tunggakan pajak, maka perlu kiranya diperhatikan ketiga faktor
tersebut. Penilaian para Wajib Pgjak terhadap pemeriksaan pajak dan penagihan pajak berhubungan erat
dengan besarnya tunggakan pajak, oleh karenaitu perlu upaya untuk memperbaiki pemeriksaan pajak dan
penagihan pajak agar penilaian Wajib Pgjak menjadi 1ebih baik sehingga dapat menurunkan jumlah
tunggakan Wajib Pajak.
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